
 

 

PERENCANAAN STRUKTUR BETON BERTULANG 

TAHAN GEMPA UNTUK GEDUNG PERKULIAHAN 

10 LANTAI DI WILAYAH KARAWANG 

SKRIPSI 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Akademik 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Sipil Strata Satu (S1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

NOVIRA DWI AMALIA 

41187011210009 

 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS ISLAM “45”  

BEKASI 

2025









 

 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat, rahmat 

dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai syarat 

akademis yang wajib ditempuh mahasiswa untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik 

(S-1) Universitas Islam “45” Bekasi. 

 Adapun judul pada skripsi ini adalah “Perencanaan Struktur Beton 

Bertulang Tahan Gempa untuk Gedung Perkuliahan 10 Lantai di Wilayah 

Karawang”.  

 Penulis menyadari banyak kendala dan kekurangan dalam penyelesaian 

skripsi ini. Tetapi berkat bantuan dari berbagai pihak akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Untuk itu saya sebagai penulis 

mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Orang tua saya yang selalu memberikan doa, restu dan semangat kepada saya 

selama menyelesaikan studi ini. 

2. Bapak Eko Darma, S.T., M.T., Selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil dan 

Universitas Islam “45” Bekasi. 

3. Bapak Eko Darma, S.T., M.T., Dosen Pembimbing 1 yang telah memberikan 

ilmu dan membimbing penulis dari awal hingga terselesaikan skripsi ini.  

4. Ibu Ir. Anita Mardiana Agussalim, S.T., M.T. Selaku Dosen Pembimbing 2 

yang telah memberikan ilmu dan membimbing penulis dari awal hingga 

terselesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Rika Sylviana, S.T., M.T., selaku Dosen Penguji, yang dengan penuh 

dedikasi telah meluangkan waktu, memberikan ilmu, serta arahan yang 

berharga dalam penyusunan skripsi ini sehingga menjadi lebih baik dan terarah. 

6. Semua Dosen Teknik Sipil Unisma “45’ Bekasi yang telah mendidik penulis 

selama proses perkuliahan. 

7. Teman-teman Angkatan 21 yang telah memberikan semangat, saran dan 

masukkan yang berguna dalam penyusunan skripsi ini. 

8. Muhamad Afif Abdilah, yang selalu menemani dan memberikan semangat 

kepada penullis dalam menyelesaikan skripsi ini. 



 

 

v 

 

9. Diri sendiri, yang selalu bertahan, berjuang, dan selalu sabar menghadapi ujian-

ujian pada saat penyelesaikan skripsi ini, 

Penulis menyadari dalam penulisan laporan skripsi ini masih terdapat 

kekurangan, untuk itu Penulis mengharapkan saran dan kritik serta usulan yang 

membangun agar lebih sempurna untuk dimasa yang akan datang dan semoga 

laporan ini bisa bermanfaat bagi yang membaca. Aamiin. 

 

Bekasi, 24 Juli 2025 

 

 

 

Penulis  



 

 

vi 

 

ABSTRAK 

Perencanaan Struktur Beton Bertulang Tahan Gempa untuk Gedung 

Perkuliahan 10 Lantai di Wilayah Karawang ini dilakukan dengan mengacu pada 

SNI 1726:2019 dan SNI 2847:2019. Analisis struktur dilakukan menggunakan 

perangkat lunak ETABS v.21 untuk pemodelan dan perhitungan struktur secara 

menyeluruh, serta Microsoft Excel untuk verifikasi manual. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa struktur memenuhi kriteria kinerja seismik, seperti modal 

participation mass ratio, periode fundamental, gaya geser dasar, serta stabilitas 

terhadap deformasi lateral dan pengaruh P-Δ. Sistem struktur yang digunakan 

adalah sistem ganda dengan rangka pemikul momen khusus dan dinding geser 

beton bertulang khusus, dimana rangka mampu memikul lebih dari 25% gaya 

gempa, sesuai dengan persyaratan peraturan yang berlaku. 

Perencanaan elemen struktur atas meliputi pelat lantai dengan tebal 120 mm 

dan variasi dimensi balok dari 250×300 mm hingga 400×650 mm. Fondasi 

dirancang menggunakan tiang pancang jenis spun pile berdiameter 450 mm dan 

panjang 22 meter, serta dua tipe pile cap yang disesuaikan dengan jumlah tiang dan 

kebutuhan pembebanan. Tie beam juga dirancang untuk menjaga kekakuan fondasi. 

Perencanaan fondasi mempertimbangkan kondisi tanah kategori sedang (situs SD) 

dan kombinasi beban terkritis untuk memastikan ketahanan struktur terhadap 

gempa. Secara keseluruhan, struktur yang direncanakan bersifat daktail dan telah 

memenuhi aspek keamanan dan kelayakan sebagai bangunan tahan gempa. 

Kata Kunci: Bangunan Tahan Gempa, Sistem Ganda, Gedung Perkuliahan.  
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ABSTRACT 

The Earthquake-Resistant Reinforced Concrete Structure Design for a 10-

Story Lecture Building in The Karawang area was conducted in accordance with 

SNI 1726:2019 and SNI 2847:2019. The structural analysis was performed using 

ETABS v.21 software for comprehensive structural modeling and calculations, and 

Microsoft Excel for manual verification. The analysis results indicate that the 

structure meets seismic performance criteria, such as modal participation mass 

ratio, fundamental period, base shear force, and stability against lateral 

deformation and P-Δ effects. The structural system used is a dual system with a 

special moment frame and special reinforced concrete shear walls, where the frame 

is capable of resisting more than 25% of the seismic force, in accordance with 

applicable regulatory requirements. 

The design of the superstructure elements includes a 120 mm thick floor slab 

and beam dimensions ranging from 250 x 300 mm to 400 x 650 mm. The foundation 

was designed using spun piles with a diameter of 450 mm and a length of 22 meters, 

along with two types of pile caps, adjusted to the number of piles and the required 

load. Tie beams were also designed to maintain foundation rigidity. The foundation 

design took into account moderate soil conditions (primary school site) and the 

most critical load combinations to ensure the structure's earthquake resistance. 

Overall, the planned structure is ductile and meets safety and feasibility 

requirements for an earthquake-resistant building. 

Keywords: Earthquake-Resistant Building, Dual System, Lecture Building.
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aksial, yang ditentukan menggunakan sifat-sifat komponen struktur pada  

joint dengan menganggap kuat tarik pada tulangan longitudinal sebesar 

minimum 

Mu  = momen ultimate 

n = jumlah tiang dalam satu baris 

Pijin = daya dukung vertikal yang diijinkan untuk sebuat tiang tunggal 

Ptiang = daya dukung tiang pancang 

Pu  = gaya tekan aksial terfaktor  

Pu = kuat beban aksial terfaktor pada eksentrisitas tertentu 

Qall = nilai daya dukung tanah 

Qp = tahanan ujung selimut tiang 

Qs = tahanan geser selimut tiang 

qz = tekanan veloitas 

R  = beban hujan, tidak termasuk yang diakibatkan genangan air.  

R  = koefisien modifikasi respons  

S = jarak antar tiang; jarak antar tulangan 

S1  = parameter percapatan respons spektral MCE dari peta gempa pada perioda  

1 detik, redaman 5 persen. 

Sa = respons spektra percepatan 

SD1  = parameter percepatan respons spektral pada perioda 1 detik, redaman 5  

 persen. 

SDS  = parameter percepatan respons spektral pada perioda pendek, redaman 5  

 persen.  

SM1  = parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda 1 detik yang  

 udah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs.  

SMS = parameter percepatan respons spektral MCE pada perioda pendek yang  

 sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs. 

Ss  = parameter percapatan respons spektral MCE dari peta gempa pada perioda  

 pendek, redaman 5 persen. 

T  = periode getar struktur  

T0  = periode getar awal  
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Ta  = perioda fundamental pendekatan   

TB = tidak dibatasi 

TI = tidak diizinkan 

TL = peta transisi perioda panjang 

TS  = jumlah gaya total dari tulangan tarik   

V = gaya geser dasar seismik 

V = kecepatan angin 

Vc  = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton   

Vs  = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser   

Vu  = gaya geser terfaktor pada penampang yang ditinjau 

Vx  = geser tingkat desain semua tingkat  

W  = beban angin. 

W = berat seismik efektif bangunan 

x = tingkat yang sedang ditinjau 

Ƴ = berat jenis rata-rata tanah sepanjang kedalaman B di bawah dasar struktur 

Z = elevasi lantai dari nol meter 

Zg = tinggi minimum ekivalen gedung atau struktur lain 

β  = faktor reduksi  

Δ  = simpangan antar lantai tingkat desain  

Δa = simpangan antar tingkat yang diizinkan 

εc  = regangan desak beton  

εs  = regangan baja  

εs′  = regangan tulangan desak  

εy = regangan tarik baja  

θ = koefisien stabilitas untuk pengaruh P-Delta  

λ  = parameter kelangsingan.  

μ  = daktalitas struktur  

Ρ = faktor redudansi struktur 

Ψ = faktor tanpa dimensi, fungsi dari angka poisson 

Ω0 = faktor kuat lebih 

ф𝑏  = faktor reduksi (0,9) 
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